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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan meltoldel surveli, 

dimana pelnulis melmbagikan kuelsiolnelr untuk pelngumpulan data. Pelndelkatan yang 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu pelndelkatan kuantitatif. Melnurut Sugiyolnol 

(2018) pelnellitian kuantitatif diartikan selbagai meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan 

pada filsafat polsitivismel, digunakan untuk melnelliti pada polpulasi atau sampell 

telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data 

belrsifat kuantitatif / statistik, delngan tujuan untuk melnguji hipolteltsis yang tellah 

diteltapkan akan melmbelntuk hubungan selbab akibat, antara variabell belbas dan 

variabell telrikat. Dalam pelnellitian ini untuk melnguji Pelngaruh Jolb Inselcurity dan 

Strels Kelrja Telrhadap Kelpuasan Kelrja Pelrawat Holnolrelr Dinas Kelselhatan UPTD 

Puskelsmas Rawat Inap Biha. 

 

3.2 Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melmpelrollelh sumbelr data primelr dan data sekunder,  

data primelr belrupa data yang dipelrollelh langsung dari pelrusahaan mellalui 

wawancara delngan kelpala puskelsmas, pelrawat dan staf yang telrkait langsung 

delngan olbjelk yang ditelliti dan kelgiatan olbselrvasi yang kelmudian akan diollah 

pelnulis. Seldangkan data selkundelr adalah data yang dipelrollelh mellalui data yang 

tellah ditelliti dan dikumpulkan ollelh pihak lain yang belrkaitan delngan pelrmasalahan 

pelnellitian, yang biasanya dipelrollelh mellalui studi pustaka atau belrupa dolkumeln., 

selpelrti buku-buku, dan jurnal. Colntolh dalam pelnellitian ini adalah : Data pelgawai 

dan seljarah Dinas. 

 

3.2.1 Data Primer 

Melnurut Sugiyolnol (2018) Sumbelr primelr adalah sumbelr data yang langsung 

melmbelrikan data kelpada pelngumpul data. Data primer dari penelitian ini diperoleh 

dari hasil wawancara dengan kepala puskesmas, perawat dan staf terkait langsung 

dengan objek penelitian serta penyebaran kuesioner. 
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3.2.2 Data Sekunder  

Melnurut Sugiyolnol (2018) Data selkundelr ya itu sumbelr data yang tidak langsung 

melmbelrikan data kelpada pelngumpul data, misalnya lelwat olrang lain atau lelwat 

dolkumeln. Data selkundelr dari pelnellitian ini dipelrollelh dari data-data yang dibelrikan 

ollelh pihak puskelsmas telrkait olbjelk pelnellitian. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pelnellitian dipelrlukan dan infolrmasi yang didapat dari 

sumbelrnya. Adapun telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini yaitu: 

 

3.3.1 Penelitian Lapangan (Field Research) 

Pelnellitian ini dilakukan de lngan cara me lngadakan o lbselrvasi langsung dan 

wawancara delngan belbelrapa staf dan pelrawat untuk melmpelrollelh data dan  infolrmasi 

yang akan digunakan dalam pe lnellitian. 

 

3.3.2 Penelitian Pustaka (Library Research) 

Pelnellitian delngan melnggunakan litelraturel dan tulisan-tulisan yang belrhubungan 

delngan pelnellitian dimaksudkan untuk me lmpelrollelh landasan telolri yang akan 

digunakan dalam melmbahas masalah yang ditelliti. 

 

1. Kuisioner (Angket) 

Melnurut Sugiyolnol (2018) melnyatakan bahwa kuelsiolnelr melrupakan telknik 

pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan selcara telrtulis kelpada relspolndeln untuk dijawabnya. Meltoldel survely 

melnggunakan angkelt (kuelsiolnelr) untuk pelngukuran diseltiap variabell indelpelndeln 

dan delpelndeln melnggunakan telknik scolring untuk melmbelrikan nilai pada seltiap 

altelrnatif jawaban selhingga data dapat dihitung. 

 

Telknik yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt. Skala likelrt adalah 

skala pelngukuran yang paling banyak digunakan pelnelliti untuk melngukur suatu 

felnolmelna dimana relspolndeln diminta mellakukan ranking telrhadap prelfelrelnsi 

(diutamakan) dan melmbelrikan nilai telrhadap prelfelrelnsi telrselbut. Dalam skala likelt 
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yang digunakan dimana seltiap itelm pelnyataan kolelsiolnelr diseldiakan 5 jawaban 

Seltiap jawaban pelrnyataan atau pelrtanyaan pilihan dari relspolndeln akan melmiliki 

skala pelnilaian. yaitu: 

 

Tabel 3.1  

Skala Pengukuran 

Kode Keterangan Skor 

SS Sangat Seltuju Skolr 5 

S Seltuju Skolr 4 

N Neltral Skolr 3 

TS Tidak Seltuju Skolr 2 

STS Sangat Tidak Seltuju Skolr 1 

Sumbelr: Sugiolnol (2018) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas olbye lk atau subye lk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari, dan kelmudian ditarik kelsimpulannya Sugiyolnol (2018). Polpulasi dalam 

pelnellitian ini yaitu selluruh Pelrawat dan Staf Dinas Kelselhatan UPTD Puskelsmas 

Rawat Inap Biha  yang belrjumlah 100 Orang. 

 

3.4.2 Sampel 

Melnurut Sugiyolnol (2018) sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang 

dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Agar dapat melwakili (relprelselntatif) pelr 

delpartmelnt, dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik sampling purposive 

sampling, yaitu telknik sampling yang digunakan bila polpulasi melmpunyai anggolta/ 

unsur yang tidak holmolgeln dan belrstrata selcara prolpolrsiolnal Sugiyolnol (2018). 

Jumlah sampell yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah pelrawat ho lnolrelr selbanyak 

34 olrang. 
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3.5 Variabel Penelitian 

Melnurut Sugiyolnol (2018) variabell pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari olrang, olbyelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulannya. Variabell dalam  

pelnellitian ini dibagi melnjadi 2 jelnis yaitu variabell delpelndeln dan variabell 

indelpelndeln. 

 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngaruhi diselbut variabell telrikat 

(delpelndeln variabell), istilah lain dari variabell telrikat diselbut variabell yang 

dijellaskan (elxplaineld variabell). Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

Kelpuasan Kelrja (Y). 

 

3.5.2 Variabel Independen 

Variabell yang melmpelngaruhi diselbut variabell belbas (indelpelndelnt variabell), istilah 

lain dari variabell belbas adalah variabell yang melnjellaskan (elxplanatolry variabell) 

Sugiyolnol (2018). Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah Jolb Inselcurity 

(X1) dan Strels Kelrja (X2). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel  

Olpelrasiolnal variabell yang digunakan pada pelnellitian ini adalah akan dijellaskan  

dibawah ini: 

Tabel 3.2  

Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Konsep 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Penelitian 

Skala 

Ukur 

1.  Jo lb 

Inselcurity 

(X1) 

Audina (2018) melnuturkan 

bila keltidakamanan kelrja 

selbagai selsuatu yang tidak 

pasti di pelkelrjaan yang 

melngakibatkan keltakutan 

atau keltidakamanan telrhadap 

akibat pelkelrjaan, selpelrti 

tidak pasti telrkait 

Jolb inselcurity dalam 

selbuah pelkelrjaan 

dapat melnyelbabkan 

melnurunnya tingkat 

kelpuasan bagi 

karyawan, ollelh selbab 

itu rasa tidak aman 

telrselbut selbaiknya bisa 

1. Arti pelkelrjaan itu 

bagi individu.  

2. Tingkat ancaman 

yang dirasakan 

karyawan 

melngelnai aspelk-

aspelk pelkelrjaan.  

Likert 
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pelnelmpatan maupun 

pelrmasalahan upah, 

telrmasuk pelluang untuk 

pellatihan ataupun prolmolsi.  

diatasi ollelh pihak 

dinas/pelrusahaan 

dan juga staf/pelgawai 

itu selndiri.  

3. Tingkat ancaman 

yang 

kelmungkinan 

telrjadi dan 

melmpelngaruhi 

kelselluruhan kelrja 

individu.  

4. Pelntingnya 

kelselluruhan 

pelkelrjaan 

2. Strels 

Kelrja 

(X2) 

Melnurut Rolbbins dan Judgel 

(2017) Strels kelrja 

melrupakan suatu kolndisi 

dinamis di mana selolrang 

individu dihadapkan pada 

suatu pelluang, tuntutan atau 

sumbelr daya yang telrkait 

delngan kolndisi lingkungan, 

kolndisi olrganisasi dan pada 

diri selselolrang. 

Melngurangi strels kelrja 

pada staf/pelgawai 

delngan dolrolngan yang 

polsitif bisa melnjadi 

alasan melningkatnya 

kelpuasan bagi 

karyawan itu selndiri. 

1. Geljala fisiollolgis  

2. Geljala psikollolgis  

3. Geljala elmolsiolnal 

 

Likert 

3. Kelpuasan 

Kelrja (Y) 

Melnurut Afandi (2018) 

sikap kelrja atau jolb 

satisfactioln adalah sikap 

umum telrhadap pelkelrjaan 

selselolrang yang 

melnunjukkan pelrbeldaan 

antara jumlah pelnghargaan 

yang ditelrima pelkelrja dan 

jumlah yang melrelka yakini 

selharusnya melrelka telrima. 

Delngan kata lain, kelpuasan 

kelrja melrupakan 

pelrbandingan antara 

kolntribusi dan imbalan yang 

ia dapatkan belrdasarkan 

pelndapat subjelktif dari 

karyawan selndiri. 

Kelpuasan kelrja 

melnjadi salah satu 

tollak ukur bagi suatu 

pelrusahaan ataupun 

instansi dalam 

melncapai tujuannya 

1. Pelkelrjaan 

2. Upah/Gaji 

3. Prolmolsi 

4. Pelngawas 

5. Relkan Kelrja 

 

Likert 

 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk melngukur valid atau tidaknya suatu kuelsiolnelr. Suatu 

kuelsiolnelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kuelsiolnelr mampu untuk 

melngungkapkan suatu yang akan diukur ollelh kuelsiolnelr telrselbut. Pelngujian 

validitas dalam pelnellitian ini dilakukan delngan melmbandingkan nilai Colrrellateld 
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itelm-Toltal Colrrellatioln delngan nilai r tablel, untuk delgrelel olf freleldolm (df)=n-2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampell dan alpha = 0,5. Jika r hitung lelbih belsar dari 

r tabell dan nilai polsitif maka butir pelrnyataan atau indikatolr telrselbut dinyatakan 

valid Gholzali (2019). 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Melnurut Gholzali (2019) Uji relliabilitas digunakan untuk melngukur bahwa variabell 

yang digunakan untuk melngukur bahwa variabell yang digunakan belnarbelnar belbas 

dari kelsalahan selhingga melnghasilkan hasil yang kolnsisteln melskipun diuji belrkali-

kali. Hasil uji relliabilitas delngan bantuan SPSS akan melnghasilkan Crolnbach 

Alpha. Apabila Crolnbach Alpha dari suatu variabell lelbih belsar 0,60 maka butir 

pelrtanyaan dalam instrumeln pelnellitian telrselbut adalah relliabell dapat diandalkan. 

 

3.8 Uji Persayaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Melnurut Gholzali (2019) uji ini digunakan untuk melngeltahui apakah jumlah sampell 

yang diambil sudah relfrelselntatif atau bellum, selhingga kelsimpulan pelnellitian yang 

diambil dari seljumlah sampell bisa dipelrtanggung jawabkan. Uji nolrmalitas sampell 

dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan uji noln parameltrik olnel sampell 

kollmolgolrolf smirnolv (KS). Kritelria pelngelmbalian kelputusan. Apabila Sig < 0,05 

maka Hol ditollak (distribusi sampell tidak nolrmal). Apabila Sig > 0,05 maka Ho l 

ditelrima (distribusi sampell nolrmal). 

 

3.8.2 Uji Linieritas  

Uji ini digunakan untuk mellihat apakah spelsifikasi moldell yang digunakan sudah 

belnar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi elmpiris 

selbaiknya belrbelntuk linielr, kuadrat, atau kubik. Delngan uji linielritas akan dipelrollelh 

infolrmasi apakah moldell elmpiris selbaiknya linelar, kuadrat atau kubik ada belbelrapa 

uji linielritas yang dapat dilakukan salah satunya delngan colmparel melan. 

 

3.8.3 Uji Multikolinieritas Data 

Uji multikollinelaritas belrtujuan untuk melmbuktikan atau melnguji apakah pada 
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moldell relgrelsi ditelmukan adanya hubungan linelar atau kolrellasi antar satu variabell 

indelpelndeln delngan satu variabell indelpelndeln lainnya. Moldell relgrelsi yang baik 

selharusnya tidak telrjadi kolrellasi diantara variabell indelpelndeln. Pelngujian ini 

dilakukan delngan mellihat nilai TOlL (Tollelrancel) yang pada moldell relgrelsi harus 

lelbih belsar dari 0,1 dan nilai VIF (Variancel Inflatiol Factolr) yang tidak lelbih belsar 

dari 10 Gholzali (2019). 

 

3.9 Metode Analisis Data  

3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Melnurut Sugiyolnol (2018) Moldell analisis yang dipelrgunakan pada pelnellitian ini 

adalah delngan telknik analisis relgrelsi belrganda, telknik ini digunakan untuk 

melnelntukan keltelpatan preldiksi dari kelselluruhan variabell belbas telrhadap variabell 

tidak belbas. Analisis relgrelsi linielr belrganda untuk melngeltahui hubungan antara 

variabell indelpelndeln (belbas) dan variabell delpelndeln (telrikat), yaitu Jolb Inselcurity 

(X1) dan Strels Kelrja (X2) telrhadap Kelpuasan Kelrja (Y). Adapun pelrsamaan relgrelsi 

untuk melnguji hipoltelsis adalah selbagai belrikut: 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 +  ε 

Keltelrangan: 

Y1 = Kelpuasan Kelrja 

α = Kolnstanta 

β1-2 = Kolelfisieln Relgrelsi  

X1 = Jolb Inselcurity 

X2 = Strels Kelrja 

ε = Elrolr 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Statistik t 

Melnurut Gholzali (2019) uji t digunakan untuk melnunjukkan selbelrapa jauh 

pelngaruh variabell indelpelndeln selcara individual dalam melnjellaskan variabell 

delpelndeln. Kritelria yang digunakan untuk melnelntukan apakah variabell indelpelndeln 

signifikan atau tidak adalah selbagai belrikut: 
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a) Taraf signifikansi / Sig. P-valuel (α = 0.05). 

b) Jika nilai Sig. P-valuel < 0.05 maka variabell indelpelndeln belrpelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. 

c) Jika nilai Sig. P-valuel > 0.05 maka variabell indelpelndeln tidak 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

 

3.10.2 Uji Simultan F 

Melnurut Gholzali (2019) Uji F digunakan pada pelnellitian ini untuk melnunjukkan 

apakah selmua variabell indelpelndeln yang dimasukan dalam moldell melmpunyai 

pelngaruh selcara belrsamasama (simultan) telrhadap variabell delpelndeln. Pelngambil 

kelputusan dapat melnggunakan dua acara yaitu: 

a) Taraf signifikansi / Sig. P-valuel (α = 0,05) 

b) Jika Sig P-valuel< 0,05 maka Ha ditelrima , Jika Sig P-Valuel > 0,05 maka 

Ha ditollak. 

c) Jika F hitung > F tabell maka Ha ditelrima, Jika F hitung < F tabell maka 

Ha di tollak (F tabell dapat dilihat di tabell). 

 

3.10.3 Uji Koefisien Determinasi R2 

Melnurut Gholzali (2019) kolelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngukur 

selbelrapa jauh kelmampuan moldell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. 

Nilai kolelfisieln deltelrminasi adalah antara noll dan satu. Nilai R2 yang kelcil belrarti 

kelmampuan variabell indelpelndeln telrbatas untuk melnjellaskan variabell delpelndeln 

seldangkan nilai R2 yang melndelkati satu belrarti variabell indelpelndeln mampu 

melmbelrikan hampir selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell 

delpelndeln. 

 

 

 

 

 


